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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Tabloid Bobotoh

Berawal dari diterbitkannya Tabloid Buah Batu Bisnis oleh PT. Radio Innovator Indonesia pada bulan Januari 2003 dengan konsep awal sebagai media kawasan yang contentnya ditujukan untuk masyarakat dikawasan Buah batu dan sekitarnya yang terbit dwi mingguan. Tabloid Buah Batu Bisnis mendapat respon yang baik dari masyarakat, setelah terbit 9 edisi PT. Radio Innovator Indonesia mengembangkan Tabloid tersebut menjadi media kawasan dan info bisnis yang melayani masyarakat Bandung dan sekitarnya dengan mengganti nama menjadi Tabloid Bandung Plus yang bertahan hingga saat ini. 

Tabloid Bandung Plus senantiasa berupaya untuk turut berperan dalam percepatan dan pengembangan potensi perekonomin lokal, yang menunjang kesejahteraan keluarga sebagai elemen terkecil masyarakat. Berita-beritanya ditulis khas, disajikan dalam bentuk feature dengan pola sejuk, sehat dan inspiratif. Kini setelah melewati 4 tahun masa persaingan yang semakin ketat dan telah berhasil menerbitkan 115 edisi dengan oplah 5000 eksemplar setiap edisinya, Tabloid Bandung Plus sedang dipersiapkan untuk bermetamorfosis menjadi magazine. 

 Di beberapa edisi Tabloid Bandung Plus memuat berita-berita yang berhubungan dengan Persib di salah satu suplemen yang diberi nama Bobotoh. Seiring berjalannya waktu suplemen ini sempat berubah nama manjadi Persib Plus. Kecintaan masyarakat Bandung terhadap kesebelasan unggulan Bandung ini menjadi inspirasi bagi PT. Radio Innovator Indonesia untuk menerbitkan tabloid yang bersinggungan dengan PERSIB. Maka atas masukan dari berbagai pihak yang sangat menantikan hadirnya media olahraga khususnya sepak bola yang tidak hanya memuat berita olahraga saja tetapi juga  mengekspose para peminat atau penggila kesebelasan andalan tersebut diterbitkanlah Tabloid Bobotoh dengan slogan PERSIB ATAU MATI. 

Tabloid Bobotoh terbit untuk pertama kalinya pada tanggal 28 Agustus 2006, sebanyak 20 halaman yang terdiri dari 16 halaman hitam putih dan cover berwarna di tambah 4 halaman suplemen dari edisi terakhir Tabloid Bandung Plus sebelum di istirahatkan untuk mempersiapkan proses metamorfosisnya menjadi sebuah magazine. Sampai laporan ini disusun, Tabloid Bobotoh baru melewati edisi ke 4 yang terbit dwi mingguan dengan oplah 10.000 eksemplar. Bahkan untuk edisi-edisi selanjutnya Tabloid Bobotoh akan terbit setiap minggu dan jika musim liga tiba tabloid akan terbit mengikuti jadwal pertandingan Persib, sehingga kemungkinan besar tabloid akan hadir dua kali seminggu ke tengah-tengah para Bobotoh—penggemar Persib. Dalam mengisi percaturan media cetak Indonesia khususnya tabloid olahraga, Tabloid Bobotoh yang berarti: membesarkan hati, memberi semangat diharapkan dapat pula memberi semangat ketika Persib akan berlaga dan tentu berharap menang, karena kami ingin “Brings Persib to be The Blue, The Prince and The Champion”, sehingga bisa mengharumkan nama kota kita tercinta, dapat memberi gairah olahraga pada anak muda agar tidak terperosok narkoba dan dapat pula mengurangi tingkat pengangguran atas usaha-usaha sampingan yang bisa dilakukan masyarakat seperti membuat kaos, topi, bandana, bendera dan lain-lain, agar Bandung bisa giat bekerja dan menjadi api semangat bagi Indonesia. Sehingga keterpurukan ekonomi bisa sedikit berkurang. 

Untuk gambaran rubrik yang ada pada Tabloid Bobotoh itu sendiri antara lain terdiri dari lima bagian, yaitu Kick Off, Saur Bobotoh, Shoot, Road to Bobotoh dan Free Kick. Di bawah ini rubrikasi Tabloid Bobotoh:

1. Saur Bobotoh

Memuat sms, e-mail ataupun surat yang masuk ke radaksi mengenai saran dan komentar baik untuk Manajemen Persib maupun untuk kemajuan Tabloid Bobotoh.

2. Corner

Berita-berita tentang pemain Persib, kebiasaan para pemain, kondisi di lapangan, hingga keadaan stadion yang makin menyedihkan.

3. Intip

Mengintip informasi tentang tim atau kesebelasan dari luar Jawa Barat. 

4. Timnas

Berita-berita terbaru dari Tim sepak bola Nasional. Terutama dalam menghadapi Piala Asia 2007 mendatang.

5. Internasional dan Inter Priiitt


Informasi mengenai kondisi persepak bolaan internasional, klasemen dan berita klub Internasional.

6. Balik Bandung


Berita keadaan dunia sepakbola dalam bahasa sunda dan reuni dari para sesepuh Persib.

7. Distrik Bobotoh


Liputan mengenai kegiatan yang dilaksanakan para Viking Persib se-Jawa Barat.

8. Figur


Liputan mengenai figur-figur yang berkaitan dengan Persib, seperti pelatih, mantan pelatih, hingga artis yang mengaku Bobotoh.

9. Road To Bandung


Berisi liputan menarik tentang café, restoran, distro, travel, dll. Yang dapat dikunjungi sebagai alternatif  wisata belanja di Bandung.

10. Blue Girls


Liputan para remaja putri penggemar Persib yang senang dijuluki sebagai Blue Girls.

11. SSB


Informasi tentang klub-klub sepak bola wilayah yang ada di Jawa Barat.

12. Futsal


Liputan kompetisi atau event khusus futsal.

13. Bidik Lensa


Foto-foto yang berkenaan dengan sepakbola dan para pemainnya. 

14. Lintas Sport


Informasi singkat mengenai olahraga.

15. Resensi Film


Berisi informasi pemutaran film terbaru.

16. BooBooTooh


Berisi cerita-cerita lucu dari redaksi. 

Rubrik-rubrik tersebut sewaktu-waktu dapat berubah, karena disesuaikan dengan berita yang didapat. 
Dalam pelaksanaan operasional perusahaannya, PT Radio Innovator Indonesia memiliki beberapa kebiasaan rutin yang dilakukan sebelum melaksanakan aktifitas yang lebih sering di sebut sebagai ritual perusahaan. Adapun ritual yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Membaca koran sebelum meeting atau briefing pagi dimulai. Agar pengetahuan tentang berita sekitar terutama sepak bola semakin bertambah.

b. Melaksanakan meeting atau briefing rutin. Agar perencanaan dapat diorganisasikan dengan baik.

c. Membaca do’a sebelum beroperasi. Agar pelaksanaan kerja di lapangan dimudahkan.

d. Tepuk tangan sekeras mungkin sebagai penyemangat dalam mengawali hari dan melanjutkan aktifitas. 

2.2 Struktur Organisasi Tabloid Bobotoh

Peranan Struktur organisasi perusahaan dinilai sangat penting untuk menentukan pembagian tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan, dengan adanya pembagian tugas secara jelas maka kegiatan perusahaan menjadi terarah sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Struktur organisasi menunjukan bagaimana bagian-bagian didalam organisasi dikoordinasikan bersama-sama melalui satu jalur wewenang dan tanggung jawab. Struktur organisasi hanya dapat menggambarkan wewenang yang formal saja dan tidak dapat menggambarkan seberapa wewenang, tanggung jawab dan deskripsi pekerjaan atau wewenang yang terperinci.

Adapun struktur organisasi yang menaungi Tabloid Bobotoh atau yang lebih sering disebut sebagai Tim Redaksi tersusun sebagai berikut:

Pemimpin Umum/Redaksi
: Indra Bigwanto

Wakil Pemimpin Umum

: Randy Rachmadi

Corporate Secretary

: Heru Bhakti

Wakil Pemimpin Redaksi

: Irfan Eko Permana, Rahmat AS 

Dewan Redaksi


: 

	· Indra Bigwanto
	· Adi Haryanto

	· Randy Rachmadi
	· Ilham Kurniadi

	· Adi Raksanagara
	· Irfan Eko Permana

	· Heru D. Bakti
	· HE. Wahyudin


Redaktur Pelaksana

: Sudjana

Penanggung Jawab Rubrik
: 

	· Irfan Eko Permana
	· Agus Dani

	· Heru D. Bakti
	· Asep Handa (petir 1)

	· Adi Haryanto
	


Artistik Grafis dan Layout
: Sandi Sudjana, Daddy Mulyanto

Fotografer



: Ilham Kurniadi, Iday

Reporter



: 

	· Irfan
	· Iday

	· Yanto Nugroho
	· Meidinila

	· Akmal R
	· Eko Maung

	· Ilham Kurniadi
	· Nova


Direktur Operasional

: Randy Rachmadi

Direktur Pengembangan

: 

	· Adi Raksanagara
	· HE. Wahyudin

	· Ir. Lucky Ali Moerfiqin
	


IMC



: Hyoga Pratama

Akunting



: Ika Sultana

Keuangan dan traffic iklan
: Lia Siantika Amelia

Manager Marketing

: Asep Handa (penghuni Terakhir 1)

Ass. Manager Marketing

: Andri Ruslan M, Abdul Jabar

Marketing
(AE)


: 

	· Yetti Sarah
	· Heri

	· Sonny
	· Hengky

	· Nur Soleh
	· Hikmat

	· Ayi
	· Andri P


Manager PR & Promotion
: Redityo Saputro

Sirkulasi & Distribusi

: Heri Hendarsyah, Yana, Agus 

2.3 Deskripsi Jabatan 

Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan diperlukan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas. Hal ini ditujukan agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan lancar sehingga tujuan perusahaan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Namun dalam penjelasannya, penulis hanya akan menguraikan deskripsi jabatan bagian-bagian yang berkaitan dengan laporan kerja praktek yang penulis susun, diantaranya sebagai berikut:

1. Pemimpin Umum/Redaksi

Pemimpin umum/redaksi merupakan orang pertama yang bertanggung jawab terhadap semua isi penerbitan pers Tabloid Bobotoh. Sesuai dengan Undang-undang Pokok Pers, bahwa pemimpin redaksi bertanggung jawab jika ada tuntutan hukum yang disebabkan oleh isi pemberitaan pada penerbitannya. Tetapi, dalam prakteknya pemimpin redaksi dapat mendelegasikan kepada pihak lain yang ditunjuknya. 

2. Corporate Secretary

Corporate secretary adalah pembantu pemimpin redaksi dalam hal administrasi keredaksionalan Tabloid Bobotoh. Diantaranya:

a. Menerima surat-surat dari luar yang menyangkut keredaksionalan,

b. Mengirim honor tulisan kepada penulis dari luar,

c. Membuat surat-surat yang diperlukan oleh pemimpin redaksi,

d. Menyerahkan surat-surat yang berkaitan dengan peliputan maupun sumbangan tulisan kepada masing-masing bagian. Jika surat tersebut berisi undangan liputan, maka harus diserahkan pada redaktur bidang yang sesuai dengan undangan tersebut. Corporate secretary tidak dibenarkan memberikan undangan tersebut kepada wartawan secara langsung.

3. IMC  (Integreted Marketing and Communication)

Merupakan bagian yang menjembatani Direktur Pengembangan dan  bagian Marketing, yang bertugas mengupayakan bentuk dukungan terhadap Persib, mulai dari peliputan dalam bentuk audio, visual dan cetak, dengan tidak membebani Persib terutama bila persib bermain diluar kota. Agar cita-cita “Brings Persib to be The Blue, The Prince and The Champion” dapat tercapai.

4. Akunting

Bagian ini bertugas mengawasi laporan pendapatan dan pengeluran perusahaan yang didapat dari bagian keuangan dan menyusun neraca, laporan laba rugi, dan laporan keuangan lainnya yang berhubungan dengan harta perusahaan, agar arus kas tetap terjaga, biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat dikendalikan sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian dan profitabilitas dapat di tingkatkan.

5. Keuangan dan traffic 

Merupakan bagian yang bertugas menerima laporan media order yang terisi untuk kemudian ditindak lanjuti. Selain itu juga menyusun laporan pendapatan dan pengeluran harian untuk di laporkan ke bagian akunting.

6. Manager Marketing

Tugas pokok Manager Marketing adalah sebagai berikut:

a. Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap bawahannya

b. Mengontrol bawahannya dalam setiap kegiatan pemasaran tabloid, baik itu penjualan space iklan, maupun permintaan untuk mengisi rubrik di Tabloid Bobotoh.

7. Ass. Manager Marketing

Bagian ini bertugas membantu Manager Marketing dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas pemasaran di lapangan. Diantaranya membagi-bagi kawasan tugas dan spesialisasi produk yang akan diiklankan. Jangan sampai terjadi cross line, karena selain  akan membingungkan pelanggan (client) juga akan menimbulkan perselisihan antar Account Executive. 

8. Marketing (AE)

Tugas pokok Account Executive adalah melakukan penjualan space iklan dan rubrik lainnya yang ada di Tabloid Bobotoh dengan persetujuan harga yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian menyerahkan media order kepada bagian traffic untuk ditindak lanjuti. Dan tentunya menjaga hubungan yang baik dengan client agar mereka tetap percaya untuk memasang iklan di Tabloid Bobotoh.

9. Manager PR & Promotion

Bagian ini bertanggungjawab dalam pelaksanaan program yang bersifat promosi guna membesarkan nama Tabloid Bobotoh yang dinilai sebagai Tabloid pendatang baru. Yang gencar dilakukan saat ini adalah melakukan kerjasama dengan Televisi lokal dan radio-radio yang ada di bandung berupa barter promo. 

10. Sirkulasi & Distribusi


Bagian ini bertugas mendistribusikan Tabloid Bobotoh pada pelanggan, pemasang iklan, dan tentunya agen Cikapundung yang telah bersedia membeli 60% oplah Tabloid Bobotoh untuk kemudian di pasarkan ke seluruh kawasan Bandung, Jawa Barat dan DKI Jakarta.


2.4 Aspek Kegiatan Tabloid Bobotoh

Semakin maraknya media massa yang diterbitkan, maka semakin ketat pula persaingan dalam merebut pasar. Karena pada prisipnya pasar di Indonesia lebih menitik beratkan pada selera dan bukan pada kelas sosial. Sebagai ilustrasi misalnya musik jazz yang konon dilansir pemberitaan merupakan jenis musik yang digemari oleh orang-orang golongan atas dengan penghasilan tinggi, tetapi pada kenyataannya sekarang ini banyak mahasiswa bahkan pelajar yang menyenangi jenis musik tersebut. Hal ini membuktikan bahwa taste tidak ada kaitannya dengan Social Economic Status (SES). Bahkan bisa kita lihat bahwa penggemar Persib sekarang ini tidak hanya kaum adam penggila bola, tetapi ibu-ibu, remaja putri yang kita kenal sebagai kaum yang penuh kelembutanpun bisa terhipnotis untuk sama-sama menjadi fans berat “Maung Bandung” tersebut. Realita tadi membuka peluang bagi pemilik modal untuk terjun dalam kancah berbagai macam media pemberitaan, seperti koran, majalah dan tabloid. Dimana pada gilirannya konsumen dapat memilih koran, majalah ataupun tabloid yang dianggap mewakili selera mereka, dalam hal ini pembaca.

Mengantisipasi kondisi dimasa mendatang ditengah keterbatasan yang ada dan tantangan yang juga semakin berat, maka dibutuhkan kemampuan menginventarisir sejumlah kekuatan yang dimiliki oleh Tabloid Bobotoh  untuk bisa menumbuhkembangkan Tabloid Bobotoh menjadi Tabloid terpilih bagi para pembaca. Langkah awal Tabloid Bobotoh sebagai tabloid pendatang baru adalah dengan memperhatikan strategi Marketing Mix (Bauran Pemasaran) perusahaan yang terdiri dari 4 P yaitu sebagai berikut:

1. Product (Produk)


Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke suatu pasar untuk digunakan, diperoleh atau dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat.


Beberapa hal yang sangat diperhatikan perusahaan berkenaan dengan keputusan produk diantaranya:

a. Keputusan Atribut Produk


Edisi pertama Tabloid Bobotoh masih menggunakan bahan kertas koran biasa dengan tampilan cover depan dan belakang yang berwarna sedangkan yang lainnya hitam putih dan terbit 20 halaman. Tetapi edisi-edisi berikutnya Tabloid Bobotoh hadir dengan tampilan full colour sebanyak 24 halaman dan didesain sedemikian rupa sehingga Tabloid Bobotoh tidak membosankan untuk dibaca. Seperti poster yang ada di dalamnya didesin dengan menonjolkan kreatifitas grafis, sehingga tampilannya berbeda dengan poster yang terdapat pada tabloid lain pada umumnya.  

b. Keputusan Merek


Merek digunakan sebagai identitas produk yang memberikan daya tarik tersendiri. Sebaiknya merek dibuat sesederhana mungkin agar mudah diingat, tanpa meninggalkan kesan menarik. Maka PT. Radio Innovator Indonesia memilih “BOBOTOH” sebagai merek dagang tabloid olahraga ini yang berarti: membesarkan hati, memberi semangat. Dimana pada awal penerbitannya logo Bobotoh dibuat dengan menyisipkan kepala harimau diujung kata “BOBOTOH”, tetapi pada edisi ketiganya perusahaan mengganti letak kepala harimau tepat pada inisial Bobotoh yaitu huruf ‘B’ sebagai lambang terbaru dari produk tersebut. Tentunya di dampingi pula dengan slogan kebanggaan Tabloid Bobotoh “Persib atau Mati”. (logo terlampir)
2. Price (Harga)

Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh pelanggan untuk memperoleh produk. Harga merupakan satu-satunya bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan sedangkan unsur lainnya menimbulkan biaya. 

Dibawah ini merupakan daftar harga jual dan tarif iklan pada Tabloid Bobotoh:

Tabel 2.1

Daftar Harga Tabloid Bobotoh

	Harga Jual Tabloid
	Rp. 3000.-/eksemplar

	Tarif Iklan
	Halaman dalam  (FC)
	Rp. 17.500,- /mmk

	
	Kuping (FC)
	Rp. 5.000.000,- /satuan iklan

	
	Kaki Cover  (FC)
	Rp 30.000.-/mmk

	
	Pinggang Cover  (FC)
	Rp 30.000.-/mmk

	
	Back Cover  (FC)
	Rp 25.000.-/mmk

	
	Advertorial Support PERSIB
	Rp 1.500.000,-/satuan rubrik




Sumber: PT. Radio Innovator Indonesia
3. Place (Tempat)


Kestrategisan lokasi untuk memudahkan konsumen dalam memperoleh tabloid yang diinginkan juga menjadi hal penting dalam proses pemasaran. Maka Tabloid Bobotoh bekerja sama dengan Pak Wahyudin seorang agen di  Cikapundung untuk turut serta memasarkan Tabloid Bobotoh yang selanjutnya akan dijual di outlet-outlet pinggir jalan yang tersebar diseluruh wilayah Kota Bandung, bahkan telah masuk beberapa wilayah Jawa Barat seperti Sukabumi, Tasikmalaya, Subang, Sumedang, Bogor, Cirebon, Kerawang, Bekasi sampai DKI Jakarta. Karena outlet-putlet pinggir jalan tersebut dinilai sebagai tempat yang sangat strategis dalam mendukung kemudahan proses promosi dan penjualan, sehingga tujuan perusahanpun tercapai.

4. Promotion (Promosi)


Promosi adalah unsur yang didayagunakan untuk memberitahukan, membujuk pasar tentang produk baru perusahaan. Pemasaran yang baik bukan hanya berorientasi pada produk yang baik dan menarik dengan harga yang murah agar dapat dijangkau, tetapi bagaimana mengkomunikasikan produk yang kita jual kepada konsumen sehingga konsumen tertarik untuk membeli produk yang dijual. Berikut langkah-langkah yang telah dijalani Tabloid Bobotoh dalam rangka mempromosikan tabloid terbaru yang diterbitkan oleh PT. Radio Innovator Indonesia:

a. Memasang spanduk pemberitahuan penerbitan Tabloid Bobotoh seminggu sebelum tabloid terbit. 

b. Membuat seragam kerja dan pin dengan memperlihatkan logo kebanggaan Tabloid Bobotoh.

c. Mengadakan quiz berhadiah di setiap edisinya.

d. Mengundang para bobotoh untuk mengirimkan saran, kritik, atau himbauan baik untuk Tabloid Bobotoh maupun bagi tim kesayangan Persib Bandung melalui SMS, e-mail atau surat/kartu pos.

e. Mengadakan event yang berkenaan dengan sepak bola khususnya PERSIB, kesebelasan tercinta. 

f. Mengadakan pertandingan futsal persahabatan dengan klien Tabloid Bobotoh. 

g. Menghadiri undangan program Talk Show di Bandung TV yang di hadiri pula oleh perwakilan dari kompetitor Tabloid Bobotoh.

h. Bekerja sama dengan televisi dan radio lokal lainnya untuk kepentingan promosi.
i. Memasang stiker pada beberapa angkutan kota dan kendaraan pribadi.

j. Bekerja sama dengan Blue Flower dan Firebolt Clothing Company mengadakan acara amal bertajuk “Buka Bersama Kaum Dhuafa dan Anak Jalanan”. 

Selain itu perusahan juga merencanakan akan membuat Distro Persib, dimana tim redaksi  akan menjual segala sesuatu yang berkaitan dengan Persib. Ruangan khusus telah di siapkan sedemikian rupa sehingga atmosfir Persib terasa kental, diantaranya dengan cat berwarna biru, logo Persib di dinding ruangan dan tentunya spanduk Tabloid Bobotoh yang turut serta menghiasi sekitarnya.  

Memasuki edisi keempat, perusahaan mengupayakan strategi Direct Selling oleh para Account Executivenya untuk secara langsung mendatangi outlet-outlet pinggir jalan yang belum menjual Tabloid Bobotoh ataupun mengisi kekosongan stok karena telah habis terjual. Karena pada edisi sebelumnya banyak para pedagang eceran yang datang ke kantor redaksi untuk membeli Tabloid dengan alasan kehabisan di agen Cikapundung, padahal banyak pembeli yang sesalu menanyakan Tabloid Bobotoh.   Dengan strategi ini diharapkan dapat mendobrak jalur sirkulasi dan distribusi tradisional dan meningkatkan omset perusahaan. 

Menjelang kemunculan Tabloid Bobotoh edisi kelima, perusahaan menawarkan paket berlangganan Tabloid Bobotoh berhadiah langsung sebagai berikut: 

Tabel 2.2

Paket Berlangganan tabloid Bobotoh dan Berhadiah Langsung

	Paket Berlangganan dan Berhadiah langsung

	13 Edisi
	Rp. 37.500,-
	PIN Tabloid Bobotoh

	26 Edisi
	Rp. 72.500,-
	Asbak Tabloid Bobotoh

	52 edisi
	Rp. 140.000,-
	Jam Dinding Tabloid Bobotoh



 Sumber: PT. Radio Innovator Indonesia
